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Berdasarkan data Kemenkes 2017, hanya 10,94% pasar di Indonesia yang
memenuhi standar kesehatan lingkungan, sementara 89,06% tidak memenuhi
syarat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keadaan fasilitas dan
bangunan pasar rakyat di Kabupaten Jepara dengan menggunakan metode
kuantitatif deskriptif dan desain cross-sectional. Pengamatan dilakukan melalui
observasi dengan lembar formulir IKL (Indeks Kesehatan Lingkungan) yang
mengacu pada Permenkes No. 17 Tahun 2020. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa sebagian besar fasilitas pasar di Kabupaten Jepara tidak memenuhi
syarat kesehatan. Dari 18 pasar yang diamati, 72,2% pasar memiliki bangunan
yang tidak memenuhi syarat, 83,3% kios/los tidak layak, dan 88,8% pasar tidak
memiliki tempat pembuangan sampah yang memadai. Aspek saluran limbah
dan drainase juga tidak memenuhi standar (94,4%), begitu pula dengan fasilitas
sanitasi seperti toilet dan air bersih. Lebih dari 90% pasar tidak memiliki
fasilitas cuci tangan yang memadai dan pengunjung serta pedagang juga tidak
memenuhi syarat kesehatan yang ditentukan. Penelitian ini merekomendasikan
perlunya perbaikan fasilitas kesehatan di pasar rakyat untuk memenuhi standar
kesehatan lingkungan yang berlaku.

Based on data from the Ministry of Health in 2017, only 10.94% of the market
in Indonesia meets environmental health standards, while 89.06% do not meet
the requirements. This study aims to analyze the state of people's market
facilities and buildings in Jepara Regency by using descriptive quantitative
methods and cross-sectional design. Observations were made through
observation with an IKL (Environmental Health Index) form sheet which refers
to the Minister of Health Regulation No. 17 of 2020. The results of the
observation show that most of the market facilities in Jepara Regency do not
meet health requirements. Of the 18 markets observed, 72.2% of the markets
had unqualified buildings, 83.3% of the stalls/los were not feasible, and 88.8%
of the markets did not have adequate waste disposal sites. Aspects of sewage
and drainage channels also do not meet standards (94.4%), as well as
sanitation facilities such as toilets and clean water. More than 90% of the
market does not have adequate handwashing facilities and visitors and traders
also do not meet the prescribed health requirements. This study recommends
the need to improve health facilities in the people's market to meet the
applicable environmental health standards.
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1.

PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang
Pasar Sehat, pengertian pasar sehat adalah kondisi pasar rakyat yang bersih, aman,
nyaman, dan sehat melalui pemenuhan standar baku mutu kesehatan lingkungan,
persyaratan kesehatan, serta sarana dan prasarana penunjang dengan mengutamakan
kemandirian komunitas pasar (Permenkes, 2020).

Sanitasi menurut World Health Organization (WHO) adalah salah satu usaha
yang mengawasi beberapa faktor lingkungan fisik yang berpengaruh kepada manusia
terutama terhadap hal-hal yang mempengaruhi dan merusak perkembangan fisik,
kesehatan, dan kelansungan hidup.

Hygiene adalah upaya memantau faktor lingkungan fisik yang mempengaruhi
manusia, khususnya yang memengaruhi perkembangan fisik, kesehatan dan
keberlangsungan hidup, yang dicapai dengan menggunakan cara-cara untuk membantu
mencegah penyakit. Terkait dengan rantai penularan penyakit. Dalam konteks ini,
higiene berkaitan dengan sanitasi (Suryani, 2020).

Sampah erat kaitannya dengan kesehatan masyarakat. Hal ini karena
mikroorganisme (patogen) penyebab berbagai penyakit dan serangga sebagai
penyalur/penyebar penyakit (vektor) hidup dari sumber sampah (Notoatmodjo S.,
2011)4. Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
tahun 2020 ; 37,3% sampah di Indonesia berasal dari aktivitas rumah tangga, sumber
sampah terbesar berikutnya berasal dari pasar tradisional, yakni 16,4%, sebanyak 15,9%
sampah berasal dari kawasan. Lalu, 14,6% sampah berasal dari sumber lainnya, ada
7,29% sampah yang berasal dari perniagaan, sebanyak 5,25% sampah dari fasilitas
publik, sementara, 3,22% sampah berasal dari perkantoran (KLHK, 2020).

Tempat umum merupakan tempat bertemunya segala macam masyaraat dengan
penyakit yang dibawa sehingga tempat umum harus memenuhi persyaratan kesehatan
yakni melindungi, memelihara serta mempertinggi derajad kesehatan masyarakat
(Azwar, 2010). Salah satu tempat umum yang menghasilkan sampah adalah pasar.

BPS (Badan Pusat Statistik) menyebutkan di Indonesia pada tahun 2020 pasar
tradisional jumlahnya mencapai 16.235 pasar, posisi pertama dengan jumlah terbanyak
yaitu 5.949 pasar ditempati oleh Pulau Jawa (Thohira & Rahman, 2021).

Berdasarkan badan pusat statistik kabupaten jepara pada tahun 2022 jumlah pasar
di kabupaten jepara mencapai 91 pasar, 21 diataranya termasuk pasar rakyat, Jumlah
tersebut menggambarkan banyaknya masyarakat yang beraktivitas dan bekerja di pasar
rakyat tersebut. (Badan Pusat Stastik Kab. Jepara,2022).

Berdasarkan data Kemenkes tahun 2017, hasil analisis keadaan kesehatan
lingkungan yaitu 10,94% yang memenuhi persyaratan standar ketentuan pasar sehat dan
89,06% tidak memenuhi dari jumlah pasar yang tersebar yaitu 448 pasar di 28 provinsi
di Indonesia (Permenkes, 2020).

Pasar merupakan salah satu yang menggerakkan dinamika kehidupan ekonomi,
dimana fungsinya lembaga pasar ini sebagai institusi ekonomi tidak dapat terlepas dari
aktivitas yang dilakukan oleh pembeli dan pedagang (Damsar, 2010). Sampah yang tidak
dikelola dengan benar akan berdampak terjadinya perkembangbiakan vektor, hal ini
dapat menimbulkan penularan penyakit (Suprapto, 2012).

Upaya strategis untuk melindungi masyarakat dari resiko penularan penyakit dan
gangguan kesehatan yang berasal dari pasar perlu diwujudkan pasar sehat. Upaya pasar
sehat adalah upaya strategis untuk melindungi masyarakat dari resiko penularan penyakit
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dan gangguan kesehatan dengan pemenuhan standar baku mutu kesehatan lingkungan,

persyaratan kesehatan, serta sarana dan prasarana penunjang dengan mengutamakan

kemandirian komunitas pasar termsauk produsen, pemasok, pedagang, dan konsumen.
Berdasarkan observasi penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai

implementasi Permenkes No. 17 Tahun 2020 tentang pasar sehat di pasar rakyat

Kabupaten Jepara

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan kuantitatif deskriptif desain studi cross-sectional.
Pelaksanaan penelitian dengan melakukan observasi atau pengamatan fasilitas serta
bangunan pasar menggunakan lembar formulir IKL mengacu Permenkes No. 17 tahun
2020. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2024 pada seluruh pasar rakyat di
Kabupaten Jepara. VVariabel yang diteliti adalah variabel kriteria pasar sehat berdasarkan
Permenkes No. 17 tahun 2020. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
dengan total sampling dengan kriteria iklusi yang termasuk pasar rakyat tipe A dan
bersedia menjadi sampel dalam penelitian ini.

Intrumen yang digunakan dalam penelitian survei pasar rakyat ini adalah Formulir
Inspesksi Kesehatan Lingkungan Pasar Sehat sesuai dengan Peraturan Menteri
Kesehatan No. 17 Tahun 2020.

Komponen yang diukur dalam penelitian ini meliputi bangunan pasar, bangunan
kios/los, saluran limbah dan drainase, toilet, air bersih, tempat penjualan makanan dan
bahan pangan, pengendalian vektor, keamanan pasar, pencahayaan suhu dan
kelembaban, tempat cuci tangan, tempat parkir, pedagang/karyawan, dan pengunjung.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis univariat, analisis univariat
mempunyai tujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap
variabel penelitian (Notoatmodjo, 2018:182). Dalam penelitian ini menggunakan
analisis univariat yaitu untuk mendeskripsikan standar baku mutu kesehatan lingkungan
pasar rakyat di Kabupaten Jepara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Jepara memiliki 18 pasar rakyat yang tersebar di 9 Kecamatan yaitu
Kecamatan Jepara Kota, Tahunan, Pecangaan, Mayong, Welahan, Mlonggo, Bangsri,
Keling, dan Kelet. Berdasarkan pengamatan penulis masih banyak pasar yang tidak
sesuai kriteria pasar sehat tradisional tipe A sesuai Peraturan Menteri kesehatan
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020
1. Bangunan Pasar

Hasil pengamatan tentang bangunan pasar di pasar tradisional Kabupaten Jepara
yang dilaksanakan pada tanggal 12 Juni - 21 Juni 2024 dapat dilihat pada pada tabel
4.2 berikut :

Tabel 4.1 Frekuensi Kondisi Bangunan Pasar di Kabupaten Jepara

No. Kategori Frekuensi Presentase (%)
1  Memenuhi Syarat 5 27,8
2 Tidak Memenuhi Syarat 13 72,2
Jumlah 18 100%

Sumber data primer, 2024
Berdasarkan tabel 4.2 bangunan pasar di Kabupaten Jepara sebagian kecil
memenuhi syarat dengan 5 pasar (27.8%), sedangkan sebagian besar tidak memenubhi
syarat pasar sehat dengan 13 pasar (72,2%).
2. Bangunan Kios/ Los
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Hasil pengamatan tentang bangunan kios/los di pasar tradisional Kabupaten
Jepara yang dilaksanakan pada tanggal 12 Juni - 21 Juni 2024 dapat dilihat pada pada
tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.2 Frekuensi Kondisi Bangunan Kios/Los di pasar Kabupaten Jepara

No. Kategori Frekuensi Presentase (%)

1 Memenuhi Syarat 3 16,6

2 Tidak Memenuhi Syarat 15 83,3
Jumlah 18 100%

Sumber data primer, 2024
Berdasarkan tabel 4.3 bangunan kios / los di pasar Kabupaten Jepara sebagian
kecil memenuhi syarat dengan 3 pasar (16,6%), sedangkan sebagian besar tidak
memenuhi syarat pasar sehat dengan 15 pasar (83,3%)
3. Tempat Pembuangan Sampah
Hasil pengamatan tentang tempat pembuangan sampah di pasar tradisional
Kabupaten Jepara yang dilaksanakan pada tanggal 12 Juni - 21 Juni 2024 dapat

dilihat pada pada tabel 4.4 berikut :
Tabel 4.3 Frekuensi Tempat Pembuangan Sampah di Pasar Kabupaten Jepara

No. Kategori Frekuensi Presentase (%)

1 Memenuhi Syarat 2 111

2 Tidak Memenuhi Syarat 16 88,8
Jumlah 18 100%

Sumber Data primer, 2024
Berdasarkan tabel 4.4 tempat pembuangan sampah di pasar Kabupaten Jepara
sebagian kecil memenuhi syarat dengan 2 pasar (11,1%), sedangkan sebagian besar
tidak memenuhi syarat pasar sehat dengan 16 pasar (88,8%).
4. Saluran Limbah dan Drainase
Hasil pengamatan tentang saluran limbah dan drainase di pasar tradisional
Kabupaten Jepara yang dilaksanakan pada tanggal 12 juni — 21 juni 2024 dapat
dilihat pada tabel 4.5 berikut :
Tabel 4.4 Frekuensi Saluran Limbah dan Drainase di Pasar Kabupaten Jepara

No. Kategori Frekuensi Presentase (%)

1 Memenuhi Syarat 1 5,6

2 Tidak Memenuhi Syarat 17 94,4
Jumlah 18 100%

Sumber Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 4.5 saluran limbah dan drainase di pasar Kabupaten Jepara
sebagian kecil memenuhi syarat dengan 1 pasar (5,6%), sedangkan sebagian besar
tidak memenuhi syarat pasar sehat dengan 17 pasar (94,4%).
5. Toilet
Hasil pengamatan tentang toilet di pasar tradisional Kabupaten Jepara yang
dilaksanakan pada tanggal 12 juni — 21 juni 2024 dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut

Tabel 4.5 Frekuensi Kelayakan Toilet di pasar Kabupaten Jepara

No. Kategori Frekuensi Presentase (%)

1 Memenuhi Syarat 7 38,8

2 Tidak Memenuhi Syarat 11 61,1
Jumlah 18 100%

Sumber Data Primer, 2024
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Berdasarkan tabel 4.6 toilet di pasar Kabupaten Jepara sebagian kecil
memenuhi syarat dengan 7 pasar (38,8%), sedangkan sebagian besar tidak memenubhi
syarat pasar sehat dengan 11 pasar (61,1%).

6. Air Bersih

Hasil pengamatan tentang air bersih di pasar rakyat Kabupaten Jepara yang

dilaksanakan pada tanggal 12 juni — 21 juni 2024 dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut

Tabel 4.6 Frekuensi Air Bersih di Pasar Kabupaten Jepara

No. Kategori Frekuensi Presentase (%)

1 Memenuhi Syarat 5 27,7

2 Tidak Memenuhi Syarat 13 72,2
Jumlah 18 100%

Sumber Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 4.7 air bersih di pasar Kabupaten Jepara sebagian kecil
memenuhi syarat dengan 5 pasar (27.8%), sedangkan sebagian besar tidak memenubhi
syarat pasar sehat dengan 13 pasar (72,2%).
7. Tempat Penjualan Makanan dan Bahan Pangan
Hasil pengamatan tentang tempat penjualan makanan dan bahan pangan di pasar
tradisional Kabupaten Jepara yang dilaksanakan pada tanggal 12 juni — 21 juni 2024
dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut :
Tabel 4.7 Frekuensi Tempat Penjualan Makanan dan Bahan Pangan di Pasar Kabupaten

Jepara
No. Kategori Frekuensi Presentase (%)
1 Memenuhi Syarat 0 0
2 Tidak Memenuhi Syarat 18 100
Jumlah 18 100%

Sumber data primer, 2024
Berdasarkan tabel 4.8 tempat penjualan makanan dan bahan pangan di pasar
Kabupaten Jepara tidak ada yang memenuhi syarat dengan 0 pasar (0%), sedangkan

sebagian besar tidak memenuhi syarat pasar sehat dengan 18 pasar (100%).

8. Pengendalian Binatang Penularan Penyakit
Hasil pengamatan tentang pengendalian binatang penularan penyakit di pasar
tradisional Kabupaten Jepara yang dilaksanakan pada tanggal 12 juni — 21 juni 2024
dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut :

Tabel 4.8 Frekuensi Binatang Pengendalian Penyakit di Pasar Kabupaten Jepara

No. Kategori Frekuensi Presentase (%)

1 Memenuhi Syarat 0 0

2 Tidak Memenuhi Syarat 18 100
Jumlah 18 100%

Sumber Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 4.10 pengendalian binatang penularan penyakit di pasar
Kabupaten Jepara tidak ada yang memenuhi syarat dengan 0 pasar (0%), sedangkan
sebagian besar tidak memenuhi syarat pasar sehat dengan 18 pasar (100%).
9. Keamanan Pasar
Hasil pengamatan tentang keamanan pasar di pasar tradisional Kabupaten
Jepara yang dilaksanakan pada tanggal 12 juni — 21 juni 2024 dapat dilihat pada tabel

4.10 berikut :
Tabel 4.9 Frekuensi Keamanan Pasar di Pasar Kabupaten Jepara
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No. Kategori Frekuensi Presentase (%)

1 Memenuhi Syarat 2 11,1

2 Tidak Memenuhi Syarat 16 88,8
Jumlah 18 100%

Sumber Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 4.10 keamanan pasar di pasar Kabupaten Jepara sebagian
kecil memenuhi syarat dengan 2 pasar (11,1%), sedangkan sebagian besar tidak
memenuhi syarat pasar sehat dengan 16 pasar (88,8%).
10. Pencahayaan, Suhu dan Kelembapan
Hasil pengamatan tentang Pencahayaan, Suhu dan Kelembapan di pasar
tradisional Kabupaten Jepara yang dilaksanakan pada tanggal 12 juni — 21 juni 2024

dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut :
Tabel 4.10 Frekuensi Pencahayaan, Suhu dan Kelembapan di Pasar Kabupaten Jepara

No. Kategori Frekuensi Presentase (%)
1 Memenuhi Syarat 14 77,7
2 Tidak Memenuhi Syarat 4 22.2

Jumlah 18 100%

Sumber Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 4.11 Pencahayaan, Suhu dan Kelembapan di pasar
Kabupaten Jepara sebagian besar memenuhi syarat dengan 14 pasar (77,7%),
sedangkan sebagian kecil tidak memenuhi syarat pasar sehat dengan 4 pasar (22,2%).

11. Tempat Cuci Tangan
Hasil pengamatan tentang tempat cuci tangan di pasar tradisional Kabupaten
Jepara yang dilaksanakan pada tanggal 12 juni — 21 juni 2024 dapat dilihat pada tabel

4.12 berikut :
Tabel 4.11 Frekuensi Tempat Cuci Tangan di Pasar Kabupaten Jepara
No. Kategori Frekuensi Presentase (%)
1 Memenuhi Syarat 1 5,5
2 Tidak Memenuhi Syarat 17 94,4

Jumlah 18 100%
Sumber Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 4.12 tempat cuci tangan pasar Kabupaten Jepara sebagian
kecil memenuhi syarat dengan 1 pasar (5,6%), sedangkan sebagian kecil tidak
memenuhi syarat pasar sehat dengan 17 pasar (94,4%).

12. Tempat Parkir

Hasil pengamatan tentang tempat parkir di pasar tradisional Kabupaten Jepara
yang dilaksanakan pada tanggal 12 juni — 21 juni 2024 dapat dilihat pada tabel 4.13
berikut :

Tabel 4.12 Frekuensi Tempat Parkir pada Pasar Rakyat di Kabupaten Jepara

No. Kategori Frekuensi Presentase (%)
1 Memenuhi Syarat 10 55,5
2  Tidak Memenuhi Syarat 8 44,4
Jumlah 18 100%

Hasil Data Primer, 2024
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13.

14.

15.

Berdasarkan tabel 4.13 tempat parkir di pasar Kabupaten Jepara sebagian
besar memenuhi syarat dengan 10 pasar (55,5%), sedangkan sebagian kecil tidak
memenuhi syarat pasar sehat dengan 8 pasar (44,4%).

Pedagang / Karyawan

Hasil pengamatan tentang pedagang atau karyawan di pasar tradisional
Kabupaten Jepara yang dilaksanakan pada tanggal 12 juni — 21 juni 2024 dapat
dilihat pada tabel 4.14 berikut :

Tabel 4.13 Frekuensi Pedagang/Karyawan Pasar rakyat di Kabupaten Jepara

No. Kategori Frekuensi Presentase (%)

1 Memenuhi Syarat 10 55,5

2 Tidak Memenuhi Syarat 8 44,4
Jumlah 18 100%

Hasil Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 4.14 pedagang / karyawan di pasar Kabupaten Jepara
sebagian besar memenuhi syarat dengan 10 pasar (55,5%), sedangkan sebagian kecil
tidak memenuhi syarat pasar sehat dengan 8 pasar (44,4%).
Pengunjung

Hasil pengamatan tentang pengunjung di pasar tradisional Kabupaten Jepara
yang dilaksanakan pada tanggal 12 juni — 21 juni 2024 dapat dilihat pada tabel 4.15
berikut :

Tabel 4.14 Frekuensi Pengunjung Pasar rakyat Kabupaten Jepara

No. Kategori Frekuensi Presentase (%)

1 Memenuhi Syarat 1 5,6

2 Tidak Memenuhi Syarat 17 94,4
Jumlah 18 100%

Hasil Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 4.15 tempat cuci tangan pasar Kabupaten Jepara sebagian
kecil memenuhi syarat dengan 1 pasar (5,6%), sedangkan sebagian besar tidak
memenuhi syarat pasar sehat dengan 17 pasar (94,4%).
Pasar Sehat
Berdasarkan tabel 4.16 bahwa higiene sanitasi Pasar di Wilayah Kabupaten
Jepara termasuk Klasifikasi pasar yang tidak memenuhi syarat menurut Peraturan

Menteri Kesehatan Nomor 17 Tahun 2020, berikut hasilnya :
Tabel 4.16 Penilaian Pasar Rakyat di Kabupaten Jepara

No Kategori Frekuensi Presentase
1 | Memenuhi syarat 0 0
2 | Tidak memenuhi syarat 18 100
Jumlah 18 100%

Hasil Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 4.10 pasar sehat di pasar Kabupaten Jepara tidak ada yang
memenuhi syarat dengan 0 pasar (0%), sedangkan sebagian besar tidak memenubhi
syarat pasar sehat dengan 18 pasar (100%).

4. SIMPULAN

Kondisi fasilitas di pasar Kabupaten Jepara menunjukkan sebagian besar tidak
memenuhi syarat kesehatan yang ditetapkan. Dari 18 pasar yang diamati, 72,2% pasar
memiliki bangunan yang tidak memenuhi standar, sementara 83,3% kios/los tidak layak.
Tempat pembuangan sampah sementara (TPS) di 88,8% pasar juga tidak memenuhi
syarat, begitu pula dengan saluran limbah dan drainase di 94,4% pasar. Sebagian besar

(J-KESMAYS) Jurnal Kesehatan Masyarakat, VVol. 10, No. 2, November 2024: 179-188



e-ISSN: 2541-4542 186 | Page

pasar (61,1%) memiliki fasilitas toilet yang tidak memenuhi standar, dan 72,2% pasar
tidak menyediakan air bersih yang memadai. Kondisi tempat penjualan makanan dan
bahan pangan serta pengendalian binatang penularan penyakit tidak ada yang memenuhi
syarat. Aspek keamanan juga menjadi masalah, dengan 88,8% pasar tidak memenuhi
standar. Meskipun kondisi pencahayaan, suhu, dan kelembapan di sebagian kecil pasar
(22,2%) tidak memenuhi syarat, 94,4% pasar sudah memenuhi syarat tempat cuci
tangan. Tempat parkir dan pedagang/karyawan yang memenuhi syarat hanya sebagian
kecil (44,4%), sementara 94,4% pengunjung juga tidak memenubhi kriteria. Berdasarkan
Permenkes No. 17 Tahun 2020, semua pasar di Kabupaten Jepara tidak memenuhi
Kriteria pasar sehat.
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